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 Abstrak: Bahasa merupakan komponen penting bagi manusia, dalam berinteraksi 

bahasa digunakan sebagai alat komunikasi agar proses interaksi tersebut menjadi 

lancar dan mudah difahami oleh lawan interaksi. Dalam praktik berkomunikasi, 

sebagian besar penduduk dunia sudah terbiasa menggunakan dua bahasa atau 

dinamakan penutur bilingual. Hal yang lazim terjadi pada penutur bilingual adalah 

Interferensi di dalalm bahasa dan dapat merusak kaidah-kaidah kedua bahasa yang 

dikuasai. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan memaparkan dengan 

jelas gambaran umum tentang Interferensi bahasa pada kelas pengajaran BIPA, apa 

yang menjadi faktor penyebabnya, dan apa dampak yang ditimbulkan terhadap 

bahasa yang mengalami interferensi tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian 

studi kepustakaan (Library Research).  

Abstract:  Language is an important component for humans, in interacting language 
is used as a means of communication so that the interaction process becomes smooth 
and easy to understand by the interaction partner. In the practice of communicating, 
most of the world's population is accustomed to using two languages or is called 
bilingual speakers. What commonly happens to bilingual speakers is interference in 
language and can damage the rules of the two languages mastered. The purpose of 
this study is to find out and clearly explain the general picture of language 
interference in BIPA teaching classes, what are the factors that cause it, and what 
impacts are caused by the language that experiences interference. This research is a 
library research study.  
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A. LATAR BELAKANG  

Bahasa merupakan komponen penting dalam 

kehidupan manusia, saat proses interaksi setiap 

manusia menggunakan bahasa sebagai alat 

komunikasi agar proses interaksi tersebut menjadi 

lancar dan mudah dipahami oleh lawan interaksi. 

Hujaefa (2024) mengemukakan bahwa bahasa 

adalah sarana komunikasi yang krusial dalam 

kehidupan manusia. Dengan bahasa, individu dapat 

berinteraksi dengan orang lain untuk 

menyampaikan berbagai hal seperti keinginan, 

perasaan, pendapat, ide, pengalaman, serta 

pengetahuan.  Hal ini sejalan dengan pendapat 

Kaelana (dalam Syaidah, et al., 2023), bahasa adalah 

media yang digunakan manusia sebagai pembicara 

untuk menyampaikan apa yang tersimpan dalam 

gagasannya. Bahasa tidak hanya sekedar alat 

penyampaian informasi, tetapi juga muncul dari 

suatu sistem yang mengandung makna dan pesan. 

Bahasa Indonesia adalah representasi dari 

bahasa Melayu yang dulu digunakan masyarakat di 

kawasan Asia Tenggara sehingga banyak dari 

mereka yang memahami bahasa Indonesia (Zulfahmi, 

2016). Seiring dengan perkembangannya, bahasa 

Indonesia dewasa ini sudah diajarkan dan dipelajari 

kepada warga asing diberbagai lembaga di dalam 

dan di luar negeri. Program pengajaran tersebut 

dinamakan dengan BIPA. BIPA atau Bahasa 

Indonesia bagi Penutur Asing adalah program 
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pembelajaran yang mengajarkan keterampilan 

berbahasa Indonesia bagi penutur asing yang 

meliputi keterampilan berbicara, membaca, menulis, 

dan menyimak. Dalam hal ini, bahasa Indonesia 

bukan hanya saja ditempatkan sebagai bahan ajar 

bahasa yang dihafalkan atau dianalisis, tetapi bahasa 

Indonesia digunakan sebagai alat komunikasi yang 

utama baik secara lisan ataupun tulisan (Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kemdikbud, 

2021). Yang dimaksud penutur asing di sini yaitu 

orang yang menuturkan bahasa selain bahasa 

Indonesia dan bahasa daerah, misalnya penutur 

bahasa Jerman, Inggris, Prancis, Arab, Korea, Jepang, 

Thailand, dan lain-lain. Jadi, bahasa Indonesia bisa 

dikatakan sebagai bahasa kedua bagi penutur asing 

tersebut. 

Dalam praktik berkomunikasi, sebagian besar 

penduduk dunia sudah terbiasa menggunakan dua 

bahasa atau dinamakan penutur bilingual. Bagi 

penutur bilingual mereka terbiasa berinteraksi 

dengan menggunakan lebih dari satu bahasa yaitu 

bahasa pertama dan bahasa kedua. Menurut KBBI 

Daring Kemdikbud, bahasa pertama biasa juga 

disebut bahasa ibu yaitu bahasa yang pertama 

dikuasai manusia sejak ia lahir melalui proses 

interaksi dengan sesama anggota keluarga dan 

masyarakat lingkungannya. Sedangkan bahasa 

kedua adalah bahasa yang diperoleh seseorang 

setelah dia memperoleh bahasa pertamanya. 

Hal yang lazim terjadi pada penutur bilingual 

adalah interferensi di dalam bahasa dan dapat 

merusak kaidah-kaidah kedua bahasa yang dikuasai. 

Interferensi merupakan kata serapan dari bahasa 

Inggris yaitu interference yang berarti percampuran, 

gangguan, dan rintangan (Hikmah, 2024). Sejalan 

dengan ini, Mardian (2018) menyatakan bahwa 

interferensi adalah penggunaan dua unsur bahasa 

atau dua buah sistem bahasa yang diterapkan secara 

bersamaan yang mengakibatkan norma tiap-tiap 

bahasa dalam tuturan kedwibahasaan akan 

penyimpang. Menurut Frida Unsiah (2018) 

interferensi bahasa adalah pergeseran norma bahasa 

yang terjadi karena menggunakan lebih dari satu 

bahasa dan berinteraksi dengan bahasa itu sendiri, 

yang dikenal sebagai bilingualisme. Didalam kontak 

bahasa tersebut akan menimbukan dominasi bahasa 

yang satu ke bahasa yang lainnya, umumnya bahasa 

pertama (B1) akan lebih mendominasi terhadap 

bahasa kedua (B2). 

Pada dunia pendidikan, interferensi bahasa 

dikhawatirkan dapat menghambat proses 

komunikasi antar siswa dan guru ketika berlangsung 

proses kegiatan belajar mengajar. Interferensi 

bahasa juga dapat mempengaruhi tingkat 

pemahaman siswa tentang materi pelajaran yang 

dipelajarinya. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rahimah (2019) mengemukakan 

bahwa interferensi bersifat menganggu proses 

pembelajaran bahasa karena hal yang demikian akan 

berdampak bahkan unsur-unsur dari bahasa akan 

menjadi kacau. Peristiwa ini tidak terbatas pada 

bahasa ilmiah seperti bahasa tertulis atau lisan, itu 

juga mencakup bahasa yang digunakan untuk 

komunikasi sehari-hari. Disebabkan oleh kekacauan 

bahasa yang dibuat oleh penutur, rekan bicara tidak 

dapat memahami maksud atau tema utama 

pembicaraan sehingga terjadi kesalahpahaman 

dalam berkomunikasi. 

Berdasarkan uraian diatas, interferensi bahasa 

bisa terjadi kapan saja dan dimana saja, tidak hanya 

terjadi antara bahasa daerah dan bahasa Indonesia 

atau sebaliknya. Interferensi bisa juga terjadi antara 

bahasa asing dengan bahasa Indonesia, seperti pada 

penggunaan bahasa di platform media sosial dan 

pada kelas pengajaran BIPA. Penelitian ini akan 

menjelaskan tentang proses terjadinya interferensi 

bahasa pada lembaga-lembaga pengajaran BIPA, apa 

faktor penyebab terjadinya dan dampak apa yang 

ditimbulkan terhadap bahasa yang mengalami 

Interferensi tersebut. 

B. METODE PENELITIAN 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui dan memaparkan gambaran 

umum tentang Interferensi bahasa pada kelas 

pengajaran BIPA, apa yang menjadi faktor 

penyebabnya, dan apa dampak yang ditibulkan 

terhadap bahasa yang mengalami interferensi 

tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian studi 

kepustakaan (Library Research). Metode ini 

mengumpulkan data dengan mempelajari dan 

memahami teori dari berbagai literatur yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Ini dilakukan 

dengan mencari dan merekonstruksi berbagai 

sumber, seperti buku, jurnal, dan penelitian 

sebelumnya. Bahan pustaka yang diperoleh dari 

berbagai referensi ini diperiksa secara menyeluruh 



  Azwir Kartono,Interferensi bahasa dalam...    125 

 

dan bisa digunakan untuk mendukung gagasan dan 

proposisinya. (Wahyudin, 2017). 

Senada dengan yang disampaikan M. Sari dalam 

Indarta (2022), informasi data pada penelitian studi 

kepustakaan, didapatkan dari berbagai sumber 

seperti buku dan berbagai artikel jurnal yang 

berkaitan dengan pembahasan. Peneliti dalam 

penelitian ini mengumpulkan informasi yang telah 

didokumentasikan sebelumnya dalam bentuk buku, 

data pustaka, catatan, jurnal, membaca dan 

membuat catatan, serta mengolah bahan penelitian 

yang berkaitan dengan interferensi bahasa. Selain itu, 

penelitian ini juga menggunakan teknik untuk 

mengakses situs atau website yang menyediakan 

berbagai informasi tentang interferensi bahasa.  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Faktor Penyebab Terjadinya Interferensi 

Bahasa 

Dalam penelitiannya, Sarra Nurfitriani, et al., 

(2021) melakukan penelitian interferensi bahasa 

dari aspek fonologi, beliau menjelaskan beberapa 

faktor penyebab interferensi bahasa yakni: (1). 

Bilingualisme penutur, (2). Kurangnya 

perbendaharaan kata pada bahasa penerima, (3). 

Bahasa pertama yang lebih mendominasi. 

Meisaroh melakukan penelitian interferensi 

bahasa pada tahun 2020, pada penelitian tersebut 

beliau menyimpulkan bahwa interferensi kata 

oleh pemelajar BIPA mencakup kata-kata yang 

sulit diucapkan ketika berbahasa Indonesia, kata-

kata yang mengganggu konteks kalimat yang 

sesuai, kata-kata yang hampir sama/sinonim, dan 

kata-kata yang mengganggu bahasa asing. 

Selanjutnya, bentuk interferensi yang sangat 

banyak diujarkan oleh pemelajar BIPA terdapat 

dalam bidang konsep diterangkan dan 

menerangkan. Struktur hukum DM dijelaskan di 

dalam bahasa Indonesia, yang mencakup banyak 

arti diterangkan dan menerangkan. Dalam 

penelitian ini juga dijelaskan bahwa ada beberapa 

faktor yang menjadi penyebab interferensi oleh 

pemelajar BIPA diantaranya: (1). Bahasa pertama 

mereka yang mempengaruhi. (2). Banyaknya 

kesamaan antara bahasa Indonesia dan bahasa 

Melayu. (3). Besarnya pengaruh bahasa Melayu di 

Indonesia, yang membuat mereka berpikir bahwa 

ada terdapat kata yang sama dalam bahasa 

Indonesia dan menurut mereka bukanlah sebuah 

permasalahan karena lawan bicaranya (dari 

Indonesia) juga memahami arti kata yang 

diucapkan. Penelitian ini juga meneliti 

interferansi bahasa dari aspek fonologi. 

Sejalan dengan Lantika (2023). Pada 

penelitiannya beliau menyimpulkan bahwa 

sistem fonologi yang berbeda antara bahasa 

Indonesia dan Perancis akan berdampak pada 

pelafalan kosakata bahasa Indonesia yang 

dilakukan oleh pemelajar BIPA yang berbahasa 

Perancis sebagai bahasa pertamanya. Pemelajar 

BIPA tersebut lebih sering menggunakan sistem 

fonologi bahasa pertamanya pada penggunaan 

bahasa keduanya sehingga terasa berbeda untuk 

didengar, dan secara tidak sadar arti katapun 

terkadang dapat berubah. Interferensi yang 

terjadi dapat diperkecil seiring bertambahnya 

tingkatan pemahaman berbahasa Indonesia 

walaupun terkadang kesempurnaannya tidak 

seperti penutur asli Indonesia. Dengan demikian, 

proses pembelajaran BIPA akan sangat terbantu 

jika pengajarnya lebih mengerti sistem bunyi 

bahasa pertama pemelajar, dan pengajarpun bisa 

memberikan perhatian khusus pada bunyi kata 

tertentu yang mungkin tidak ditemukan dalam 

sistem fonologi bahasa Indonesia agar 

pembelajaran BIPA menyenangkan dan bisa 

menjadi lebih baik lagi. 

Selain dari penelitian interferensi bahasa 

pada pembelajaran BIPA, masih banyak 

penelitian lain yang menjelaskan tentang faktor 

penyebab terjadinya interferensi bahasa. Syaidah, 

et al., (2020) menyebutkan ada tiga faktor yang 

menyebabkan terjadinya interferensi bahasa: (1). 

Kemampuan dwibahasa penutur., (2). Gaya 

bahasa yang digunakan., (3). Bahasa ibu yang 

mempengaruhi. Penelitian ini sejalan dengan apa 

yang disampaikan Bullock (2009), ia menjelaskan 

bahwa interferensi sangat rentan terjadi dari 

bahasa yang lebih mendominasi terhadap bahasa 

yang lemah dari pada sebaliknya. Sementara Ulfa 

(2020) menjelaskan penyebab terjadi interferensi 

pada sistem fonologi karena bahasa pertama atau 

bahasa ibu yang dikuasai  para penutur lebih 

mempengaruhi. Sedangkan interferensi pada 

sistem morfologi dan pada sistem sintaksis bisa 

terjadi karena kurangnya  pemahaman penutur 

terhadap susunan kalimat dan kosa kata pada 

bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
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Ada dua faktor yang menyebabkan 

terjadinya interferensi bahasa menurut Rahimah 

dkk (2019) yakni faktor kebahasaan dan 

nonkebahasaan. Hal ini disebabkan oleh 

pengaruh bahasa yang perlu dibahas lebih 

mendalam, kurangnya pemahaman siswa 

terhadap bahasa yang dipelajarinya, kurangnya 

kejelasan atau ketepatan dalam pengajaran 

bahasa, dan pengaruh lingkungan sekitar 

terhadap siswa yang mempelajari bahasa 

tersebut, yang dapat menimbulkan gangguan 

berbahasa terhadap siswa. Menurut ahli linguistik, 

Weinriech dalam (Maryana 2011) 

mengungkapkan interferensi terjadi karena 

sebab-sebab berikut: (1). Penutur yang 

bilingualisme, (2). Bahasa pertama atau bahasa 

ibu yang terlalu sering digunakan, (3). Sedikitnya 

mendapatkan kata-kata baru. Adanya 

persentuhan dan kontak bahasa diantara dua 

bahasa akan mengakibatkan bilingualisme pada 

penutur. Saat penutur terbiasa menggunakan 

bahasa pertama atau bahasa ibu (B1) mereka, 

mereka dapat melakukan interferensi saat 

berinteraksi dengan lawan bicara yang 

menggunakan B2. Di sisi lain, kurangnya kosa 

kata baru karena banyaknya kosa kata baru yang 

dipelajari dapat menyebabkan interferensi yang 

dilakukan oleh penutur karena keterbatasan 

pemahaman. 

 

2. Dampak terjadinya Interferensi Bahasa 

Ketika berbicara tentang dampak dari 

sebuah hal, pasti tidak terlepas dari dua sisi yaitu 

dampak positif dan negatif. Al Zikry (2022) dalam 

tulisannya disebutkan bahwa dampak positif dan 

negatif dari interferensi bahasa. Dampak 

positifnya ialah menghilangkan kemurnian 

bahasa jika dilihat dari sudut pandang para 

sastrawan yang mempertahankan kemurnian 

bahasa, sedangkan dampak negatifnya ialah kita 

memiliki wawasan bahasa yang luas, yang 

membantu kita berinteraksi dengan orang lain. 

Berdasarkan dari beberapa uraian faktor 

penyebab terjadinya Interferensi bahasa diatas, 

kita juga dapat menelaah dampak positif dan 

negatif dari Interferensi bahasa tersebut : 

a. Dampak Positif: (1). Memperkaya kosakata 

dan variasi bahasa. Interferensi dapat 

memperkenalkan kata-kata dan struktur 

baru dari bahasa lain, sehingga memperkaya 

kosakata dan variasi bahasa yang digunakan. 

Hal ini dapat membuat bahasa menjadi lebih 

ekspresif dan dinamis. (2). Meningkatkan 

pemahaman bahasa lain. Pemahaman 

terhadap bahasa lain dapat membantu dalam 

mempelajari bahasa baru, karena adanya 

kesamaan struktur atau kosakata antara 

bahasa pertama dan bahasa kedua. (3). 

Memudahkan komunikasi antarbudaya. 

Interferensi dapat membantu menjembatani 

perbedaan budaya dan memudahkan 

komunikasi antar orang dari latar belakang 

bahasa yang berbeda. 
b. Dampak negatif: (1). Kesalahan berbahasa. 

Interferensi dapat menyebabkan kesalahan 

berbahasa, seperti penggunaan tata bahasa 

yang salah, pengucapan yang tidak tepat, 

atau pemilihan kata yang tidak sesuai. Hal ini 

dapat membuat komunikasi menjadi tidak 

efektif dan membingungkan. (2). 

Membahayakan kelestarian bahasa:. 

Interferensi yang berlebihan dapat 

membahayakan kelestarian bahasa, terutama 

jika bahasa tersebut tidak memiliki banyak 

penutur. (3). Menurunnya kemurnian 

bahasa:. Interferensi dapat mencampurkan 

unsur-unsur dari bahasa lain ke dalam 

bahasa asli, sehingga dapat menurunkan 

kemurnian bahasa tersebut. Hal ini 

dikhawatirkan oleh beberapa orang, 

terutama para pencinta bahasa. (4). Stigma 

dan diskriminasi. Dalam beberapa kasus, 

interferensi dapat menjadi sumber stigma 

dan diskriminasi terhadap penutur bahasa 

tertentu. Hal ini karena interferensi dapat 

dianggap sebagai tanda ketidakmampuan 

dalam berbahasa. 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Interferensi Bahasa pada Pemebelajaran BIPA 

banyak terjadi pada aspek fonologi. Interferensi kata 

pada pemelajar BIPA terdapat pada kata-kata yang  

sulit untuk diucapkan dalam berbahasa Indonesia, 

pada kata-kata yang bersinonim ataupun yang 

hampir sama, pada kata-kata yang mengganggu 

konteks kalimat yang sesuai, dan kata-kata yang 

mengganggu bahasa asing. Selanjutnya, bentuk 

interferensi yang paling umum dilakukan oleh 
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pemelajar BIPA terdapat dalam bidang konsep 

diterangkan dan menerangkan. Interferensi bahasa 

terjadi disebabkan oleh kedwibahasaan pada 

penutur, kemampuan bilingual yang rendah dari 

penutur,  gaya bahasa yang digunakan scara 

berlebihan, kuatnya bahasa ibu yang mempengaruhi, 

rendahnya kemampuan dalam memahami kosa kata 

dan susunan kalimat. Interferensi bahasa 

merupakan fenomena yang kompleks dengan 

dampak positif dan negatifnya, walaupun sebagian 

orang tetap percaya bahwa interferensi bahasa 

merupakan sesuatu yang tidak baik dan berpotensi 

merusak tatanan berbahasa. Namun, gangguan tidak 

dapat dihilangkan begitu saja. Dengan 

perkembangan zaman, interferensi bahasa pasti 

akan terus terjadi.. Dampak yang terjadi tergantung 

pada konteks dan situasinya. Penting untuk 

memahami dampak-dampak ini agar dapat 

memanfaatkan interferensi bahasa secara maksimal 

dan meminimalkan dampak negatifnya. Dengan 

pemahaman dan penggunaan yang tepat, 

interferensi bahasa dapat menjadi alat yang 

berharga untuk komunikasi dan pemahaman 

antarbudaya.  
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